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Kompas. Surat pembaca atau komentar dikirim ke opini@kompas.id atau ke Redaksi Kompas Jalan
Palmerah Selatan Nomor 26-28, Jakarta 10270, dengan menuliskan nama lengkap, alamat, dan nomor
telepon yang bisa dihubungi, disertai dengan fotokopi atau scan identitas diri.

Penjelasan KLHK

Sehubungan dengan pena-
vangan berita di harian Kompas
pada Senin, 17 Desember 2018,
berjudul "Tambang Batubara
Ilegal di Bukit Soeharto”, ber-
sama ini kami sampaikan tang-
gapan sebagai bagian dari hak
jawab atas pemberitaan terse-
but. Tanggapan yang kami mak-
sud sebagai berikut:

1. Dalam tiga tahun komit-
men Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK)
jelas untuk melakukan pene-
gakan hukum. Pembentukan
unit khusus Penegakan Hukum
(Gakkum) menunjukkan komit-
men  pemerintah.  Gakkum
KLHK telah membawa kasus
pidana LHK sebanyak 551 ke
pengadilan, 540 korporasi yang
tidak patuh dikenai sanksi, dan
18 yang digugat perdata. Gu-
gatan kami sangat serius, ter-
bukti kasus yang kami menangi
di pengadilan sangat banyak dan
jumlah ganti rugi lingkungan
sangat besar. Nilai ganti rugi dan
biaya pemulihan yang sudah in-
kracht sekitar Rp 18 triliun.

2. Yang menjadi tersangka
ada yang berasal dari korporasi
dan perseorangan. Memang be-
lum semua kasus yang terjadi
sejak lama dapat tersentuh ka-
rena masih ada kesenjangan an-
tara kapasitas dan permasalah-
an. Kami konsisten untuk
menghadirkan negara. KLHK
terus meningkatkan kapasitas
infrastruktur dalam penegakan
hukum.

3. Contoh dampak penegak-
an hukum yang paling mudah
setelah kami konsisten melaku-
kan penegakan hukum terhadap
kasus kebakaran hutan dan la-
han dapat dilihat pada penurun-
an secara signifikan titik panas
(hot spotf) di areal konsesi se-
telah tahun 2014-2015. Selain
itu, kepatuhan terhadap kewa-
jiban sarana dan prasarana pe-
nanganan kebakaran hutan dan
lahan oleh pemegang konsesi

Bencana Danau Sembuluh

dan beragam. Pemerintah belum mampu

dan agaknya mustahil menghitung nilai
keuangan seluruh harta kekayaan alam anugerah
Sang Khalik bagi bangsa Indonesia. Harta ke-
kayaan alam memiliki nilai holistik yang meng-
atasi ukuran finansial.

Danau Sembuluh danau terbesar (7.832,5 hektar) di
Kalimantan Tengah milik penduduk Kalteng, bangsa
Indonesia, dan warga dunia. Perusakan habitat Danau
Sembuluh yang diberitakan Kompas (23/11/2018) pada
dasarnya sangat menyakiti hati masyarakat Kalteng, In-
donesia, dan dunia.

Keindahan dan manfaat ekosistem danau yang me-
rupakan warisan Pencipta bagi umat manusia dicemari
dan dihancurkan sekelompok manusia serakah.

Sangat disayangkan perusakan kronis berlangsung
hampir 25 tahun. Pertanyaan besar patut dilayangkan
kepada berbagai instansi berwenang, mengapa proses
penghancuran alam dibiarkan berlanjut begitu lama,
sekalipun rakyat telah berteriak kepada penguasa agar
menghentikan proses destruktif yang dahsyat itu? Pe-
merintah wajib mengusut tuntas kejahatan ekologis itu.

Keserakahan yang hanya didorong motivasi untung
finansial maksimum telah merusak masa depan ke-
hidupan manusia dan makhluk ciptaan Tuhan yang hidup
bersimbiosis mutualistis di kawasan Sembuluh.

Memang mamon sungguh jahat sehingga mematikan
hati nurani para penyerakah. Mereka lupa, kesejahteraan
pribadi dan komunal bukan hanya berarti memiliki
banyak uang. Ada nilai yang melebihi uang.

Saatnya sekarang dan besok, Pemerintah Indonesia
segera membenahi dan menghentikan kegiatan yang
merusak ekosistem dan mengembalikan secara tuntas
peran dan fungsi alamiah Danau Sembuluh.

K ekayaan alam Indonesia begitu banyak

WIM K LIYONO
Kebon Jeruk, Jakarta Barat

juga meningkat. nya, kami ucapkan terima ka-
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Atas perhatian dan kerja sama- Masyarakat

HAM Terancam Demokrasi

Angga Indraswara

Pengajar di Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta

Peringatan Hari
Hak Asasi Manusia
Sedunia - setiap 10
Desember-—adalah
cara manusia
merawat cita cita
luhurnva. Di
dalamnya
terkandung
kevakinan: hidup
manusia tidak
dapat ditindas dan
diperlakukan
semena-mena.

ita-cita itu menegaskan
C kewajiban bersama untuk
menyokong pertumbuhan

setiap manusia sehingga dunia
terus diperkaya dengan keelokan
ragam pesona insani. Cita-cita itu
telah 70 tahun terpatri dalam
Deklarasi Universal Hak Asasi
Manusia,

Selama rentang waktu itu, ia
menjadi kompas yang menuntun
laku bangsa manusia melintasi
walktu. Di pelbagai pelosok dunia,
jutaan orang bertumbuh hidup-
nyva karena Deklarasi Universal
HAM secara nyata dirinci dalam
Kovenan Internasional tentang
Hak-hak Sipil dan Politik serta
Kovenan Internasional tentang
Hak-hak Ekonomi, Sosial, dan
Budaya, ditambah berbagai in-
strumen lainnya,

Namun, instrumen-instrumen
HAM itu bukanlah jaminan bah-
wa tak ada lagi pelanggaran HAM
di muka bumi. Bukan pula berarti
negara yang meratifikasinya me-
nepati janji. Indonesia tak luput
dari realitas muram ini.

Dua puluh tahun lalu pekik
lantang "Reformasi!” terdengar
di seantero negeri ini. Gelom-
bang demokratisasi pun bergulir
membawa Indonesia memasuki
babak baru. Akan tetapi, setelah
dua dekade, pelanggaran HAM
masih terus terjadi dan banyak
kasus di masa lalu yang belum
terselesaikan. Para korban dan
keluarganya yang berdiri di ba-

wah payung hitam setiap Kamis
di depan istana kepresi-
denan adalah bukti
demokratisasi ti-
dak dengan sen-
dirinya menja-
min pemajuan
dan perlindung-
an HAM. Malah-
an vyang bela-
kangan ini ter-
jadi justru seba-
liknya. Dengan
digitalisasi, kehi-
dupan manusia, demokrasi justru
dapat menjadi ancaman terbesar
bagi cita-cita luhur melindungi
HAM.

Teror mayoritas

Dalam alam pikir manusia
modern, demokrasi punya status
terhormat sebagai satu-satunya
sistem politik yang melindungi
manusia dari kekuasaan yang se-
wenang-wenang. Itulah kenapa
politisi dunia modern dengan
aneka latar ideologi senang berla-
gak sebagai demokrat sejati. Ke-
digdayaan demokrasi sedemikian
tak tertandingi, sampai-sampai
demokrasi dilihat sebagai kesa-
lehan dalam berpolitik.

Cara pandang semacam ini
bukan tanpa risiko. Dalam Demo-
cratie Faith (2005), Patrick J De-
neen mengingatkan bahwa seka-
rang ini demokrasi diperlakukan
oleh para pemikir dan praktisi
politik bak “obyek pemujaan”.
Kepercayaan pada demokrasi ini
menjelma dalam kesalehan ter-
hadap ritual dan simbol lahiri-
ahnya, seperti kampanye, pemilu,
dan penghitungan suara. Karena
demokrasi telah jadi apotheosis
dari visi politik manusia, warga
tidak lagi bertanya apakah lem-
baga negara yang mengaku de-
mokratis masih setia pada nilai
dasar demokrasi. Padahal, dalam
kesetiaan itu terletak penghor-
matan terhadap HAM.

Pendewaan suara mayoritas,
apalagi ketika dibalut rapi dengan
selubung agama, dengan cepat
diangeap sebagai kebenaran
mutlak. Ini jadi semakin nyata
dengan menguatnya gelombang
populisme di panggung politik
dunia. Sebagai sebuah taktik po-
litik, populisme diusung oleh pa-
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ra politisi yang
menampilkan

diri sebagai

pembela rakyat
kebanyakan

yang di-

tindas oleh

elite politik.

Dengan penuh per-
hitungan dan keseng-
ajaan, mereka ber-
kampanye dengan
memancing sentimen
primordial yang hanya
memantik reaksi emosional.
Alih-alih mengajak rakyat kritis
dan menghargai kelompok yang
berbeda, mereka malah terus
berteriak, "Karena kami banyak,
kamilah pemenangnya. Maka,
kami yang benar.” Kira-kira itu-
lah kesesatan berpikir yang po-
puler di zaman ini.

Dalam kajian kritis Siva Vai-
dhyanathan, merebaknya popu-
lisme tak lepas dari pengaruh
media sosial, khususnya Fa-
cebook. Dalam Antisocial Media:
How Facebook Disconnects Us
and Undermines Democracy
(2018), Vaidhyanathan mengung-
kapkan sebuah refleksi sederha-
na nan jitu: "Facebook mungkin
meningkatkan kualitas hidup pri-
badi kita.. Akan tetapi, secara
kolektif kita menjadi lebih buruk
akibat Facebook.”

Catatan Vaidhyanathan ini tak
semata-mata dilandaskan pada
daya dan mekanisme internal al-
goritma Facebook yang menja-
dikannya begitu efektif dalam
menvebarkan berita palsu dan
wjaran kebencian demi propa-
ganda politik. Persoalan yang le-
bih mendasar adalah adiksi pada
dunia digital dan media sosial
melemahkan kemampuan berpi-
kir secara kritis dan mendalam.

Teknologi digital memang me-
mungkinkan informasi mengalir
deras dan memicu gagasan-ga-
gasan baru. Namun, tidak jarang
yang tersebar luas di masyarakat
hanyalah penyederhanaan gagas-
an yang menyasar dimensi afek-
tif. Akibatnya, reaksi emosional
yang merebak dengan cepat di-
tangkap oleh algoritma Facebook
dan tersebar ke pengguna yang
punya preferensi serupa.

Karena tak menerima pan-

dangan alternatif, kelompok ma-
yoritas merasa dibenarkan. Ru-
ang bagi kelompok minoritas
yang berbeda pun semakin sem-
pit. Suara mereka, dan lebih
mendasar lagi penghormatan
terhadap HAM mereka, tengge-
lam dalam giringan mayoritas
vang makin tipis daya kritisnya.

Merawat HAM,

membenahi demokrasi
Ancaman ini tidak serta-merta
berarti keluhuran cita-cita mera-
wat HAM melalui demokrasi tak
lagi bermakna. Itu sama saja de-
ngan buruk muka cermin di-
belah. Namun, jalan penitiannya
kini makin terjal dan penuh pe-
nolakan mayoritas atas nama ge-
rak maju ke masa depan. Padahal,
masa depan mustahil terajut tan-
pa memperhitungkan masa lalu.
Luka lampau hanya sembuh
jika ada keberanian membuka
luka itu dan menanganinya. Re-
konsiliasi sejati memang jalan
paradoks. Perdamaian di masa
depan dibangun bukan dengan
menafikan masa lalu yvang penuh
pertikaian, tetapi dengan penye-
lesaian yang adil. Adil berarti ada
pengakuan dan pelaku menerima
konsekuensi hukumnya. Lugas-
nya, penghormatan HAM me-
nuntut tidak lagi ada impunitas.
Merawat cita-cita HAM kini
juga tak cukup hanya terejawan-
tah melalui perangkat dan pe-
negakan hukum. Selain itu, perlu
diupayakan pendidikan HAM
dan demokrasi yang menegaskan
bahwa demokrasi lebih besar da-
ripada sekadar suara mayoritas
dan populisme media sosial. De-
mokrasi, tepatnya demokratisasi,
adalah upaya melibatkan semua
pihak dalam proses pengambilan
keputusan agar tidak ada lagi
yang direnggut hak-haknya.
Yang luhur ini tentu hanya
dapat menjelma apabila manusia
setia merawat daya nalarnya. Me-
lalui daya nalarnya, manusia bel-
ajar menjadi manusia. Membi-
arkan digitalisasi kehidupan me-
rampasnya sama saja menang-
galkan kemanusiaan. Harganya
terlalu mahal. Di situ yang men-
jadi pertaruhan adalah HAM kita
semua, terlebih bagi mereka yang
terpinggirkan.
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